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}IOTIVASI KERJA GURU

SEBAGAI PE}IGEI{BAHG KURIKUTU}I

PENDAHUTUA}I

Da1arn konteks be lai ar luenElaj ar d i ke las , peranan

guru tidak dapat diganti oleh piranti elektronik

semodern apapun. HaI ini disebabkan karena dl dalarn

proses belaiar nengajar, yang diharaPkan bukan sekedar

menyanpaikan bahan pelaiaran saia nrelainkan lebih dari

itu. Nana syaodih suknadinata (1988), mengatakan bahwa

keberadaan guru di dalan proses Pendidikan dan

penglajaran tetap penting, tidak dapat ditiadakan atau

diganti dengan yang lainnya. Apalagi dalan

kedudukannya sebagai pengenbang kurikulun di seliolah,

guru dituntut hadir di tengah-tenEiah peserta didik

datam rangka proses penErei awantahan penEialaman

belajar, yang meliputi aspek kognitif, afektif dan

psikonotor. Nana Sudiana ( 1988:1), mehgatakan:

"kurikulum diperuntukkan bagi siswa, 111elalui guru yang

seeara nyata nenberi pengaruh kepada siswa pada saat

terjadinya proses Pengaiaran" .

Henperhatikan peranan Eiuru yang sentral dalan

proses belajar mengajar, dapat dikatakan bahwa

kualitas pendidikan di sekolah itu sangat ditentukan

oleh kualitas kemampuan guru, meskiPun ada faktor lain

yang terkait. Apabila kualitas Pendidikan di suatu

sekolah disinyalir rendah dan kurang nenenuhi harapan
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masyarakat, naka yang lebih dahulu mendapat tudingan

adalah guru.

DaIam kerryataan akhir-akhir ini, sering didengar

keluhan-keluhan nasyarakat luas yang neapersoalkan

kualitas kenampuan guru dalarr melaksarrakarr tuEiasnya.

Djarnaluddin Kantao ( lgg2 ), dalarr desertasinya yang

berjudul: "Prof i1 Guru dalarn Korrteks SosiaI Budaya

'To-kai1i", antara lain merryinpulkan adanya seiumlah

guru yang kurang metrrenuhi peranannya sebagai

penEienbanB kurikulum di sekolah, yang ditandai dengan

membuat satuarr pelaj aran yarrEi bers if at f ormal itas ,

melaksanakarr pengajararr secara tidak profesiorral,

melaksanakan evaluasl tidak secara kontinu dan tidak

dijadikan sebaEiai umpan balik dalarn Pelaksanaan

kurikulun dan sebagainya.

I'lewujudkan sosok pribadi guru yang sesuai dengan

harapan nasyarakat, dalan arti dapat berperan sebagai

pendidik dan pengajar yang patut digugu dan ditiru

bukanlah nerupakan pekeriaarr yang nudah, tetapi

merupakan suatu pekeriaan yang berat dan runit. DaIam

haI ini terdapat seiumlah aspek yang terkait, baik

yanB nelekat pada diri guru seperti; lrePandaian,

moral, notivasi keria dan lain-lain; naupun yang

berada di luar guru seperti; kurikulurr, sarana

belajar, organisasi sekolah perlu ditingkatkan

kualitasnya. Namun deruikian, tanpa merrguranEli peranan

nasinEl-masing aspek di atas, kiranya aspek motivasi



kerj a guru dalarr mengembanEikan kurikulurr di sekolah

tidak kalah pentingrrya.

Adanya notivasi kerja yang diniliki guru dalam

u'relaksanakarr tuElasrrya sebagai perrEienabanEf kurikulum di

seko Iah dapat d iarrEiglap sebagai modal pent ing dalam

aenciptakan situasi edukatif yarrEi nendoronEi peserta

didik berpartisipasi aktif dalam proses belajar

menEiaj ar sehirrgga pada akhirnya dapat diperoleh hasi I

yang optimal. Sujudi ( 1991:13), nengatakan bahwa

persoalan mutu pendiclikan itu bersumber dari disiplin

dan motivasi guru.

DenElan demikian , untuk men inEikatkan kualitas

perrdidikan dan proses belajar nenEiajar yarlg sesuai

dengan harapan Iriaka masalah motivasi keria guru dalam

melaksanakan tuBasriya sebagai PenElembang kurikulum di

seko lah per Iu d iperhat ikan rre laksanakarr tuElasrrya

sebaBai guru darr dikaii secara nrendalan.

Berdasarkan uraian di atas dan nemperhatikan

bahwa raotivasi keria guru sebagai faktor penting dalan

rangka pengenbangan kurikulum, maka perrnasalahan

pokoknya adalah : Bagairnanakah not ivasi keri a dalaut

menElenbangkan kurikulum yanE berlahu di sekolah ?

Helalui tulisan ini penulis mencoba untuk

mengEambarkan hal-haI yang berkenaan dengan motivasi

kerja guru dalam rrelaksanakan tugasnya sebagai

pengembang kurikulun.
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II. KONSEP_KONSEP DAN PE}IGERTIA}I

A. Hotivasi Ke+ia

Motivasi merupakan suatu kekuatan yang rrendo-

ronEi sesoran$ untuk melakukan tindakan-tindakarr

guna mewujudkan sesuatu tuiuarr tertentu. I{exley

dan Yukl (1977):83), Irierryatakarr bahwa: " t'lr.rtivasi

ker-'ia adalah suatu yarrEi menimbulkan selriarrElat atau

dcrrorrgan kerja".
Dari perrEertiarr di atas dapat disimpulkan

bahwa notivasi feria merupakari sesuatu yang dapat

meninbulkan senanElat atau dorongan bagi seseoranEi

dalanr urelakukan pekeriaarr urrtuk mencapai tuiuarr

tertentu gurra memFeroleh prestasi keria yang lebih

maksinal.

Dengan demikian, motivasi keria dalan

nenElenbanEikan kurikulum di sekolah di sini

diartikan sebagai sesuatu kekuatan yang dapat

men imbu lkan senangat keri a pada d ir i Eiuru , YanB

mendororrgnya untuk merencanakan, rlelaksanakan dan

nengevaluasi kurikulum yarrg berlaku di sekolah

guna nencapai tuiuan Pendidikan yang diharaphan.

DaIan hal ini kekuatarr varll dinaksudkan itu

dapat berupa: 1) kekuatan yang bersifat satisfier

(motivator ), yang neliputi: cloronEian untuk

bekeria, tanggung iawab dalarr bekeria, nrinat

terhadap tugas, dan PeluanEi untuk berkembanEi, darr

Z) kekuatan yang bersifat dissatisfier (hygliene),

jj
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yang neliputi; kualitas kepemimpinarr kepala

sekolah darr hr-lburrEla.rr irrterF'ersonal derrBan sesama

Euru

PenEenbanE Ku t' i ku L utu

Istilah pengerrba.ng llurikulurr merruniukkarr pada

perbuatarr sesoranEt me lakukarr proses perigembangan

suatu obi ek atau suatu keEia.tarr . Zais ( 1976: 17 ),

mengartikarr sebagai: "a term that most edueatio-

nists use to refer broadly to all lhe proeesses of

construeting arrd iruplemerrtirrg curricula"' Jadi,

guru d i sel-loIah aclalah seba.Eai penEiembang

kurikulurr. SebaEai pengerrbang kurikulum di sekolah

di sini diartikarr sebagai keEliatarr-kegiatan YanE

dilakukan guru dalarr InereaLisir kurikulum yang

ber laku , yarrg d iwu j udkarr daLarr luerencanakan ,

melaksanakan darr nengevaluasi kurikulum yang

bersangkutan.

TUGAS GURU SEBAGAI PE}IGEI{BANG KURIKULUH DI SEKOLAH

Kurikuluru dalan pengertian yang lebih luas

adalah meliputi seEiala penEialaluan belaiar yang

diberikan kepada peserta didik di bawah tanggurrg

jawab sekolah. Kurikulurr, bukan hanya terbatas pada

sejumlah mata pelaiaran yang tertulis dalam GBPP

saja, nte1ainkan iuga mencakup kebiasaan, sikap,

moral, flsPi-rasi, cita-cita, rrorna-rrorrra darr nilai-

III .



nilai yarrg nenjadi tanggung jawab sekolah untuk

diberikan kepada peserta didik.

DaIam tulisan ini, pengertian kurikulum

dibatasi dalam diuensi keEiiatarr, yarrg terwuiud saat

berlangsungnya proses belaiar nengaiar di ke1as.

Jadi kurikulum pada dasarnya disini adalah sebagai

hasil terjemahan guru terhadap kurikulum tertulis

dalan bentuk keEiiatan be Iai ar nenga.i ar d i ke las .

Di dalam proses belaiar mengaiar teriadi proses

atau kegiatan implementasi kurikuluri, sebagaimana

yang dikeroukakan oleh Saylor, dkk ( lg8L 257), yaitu:

" Instruetion is thus the iriplementatiorr of the
curriculum p1an, usua1ly, but not necessarily,
involving teaching in the sence of student
teacher interaet,ion in arr edueational setting".

Berdasarkan kedua Pendapat tersebltt, naka

kurikulum dalaur dimensi kegiatan irri dimaksudkan

untuk nengupayakarr dan mewuiudkan kurikulum dari

yang nasih bersifat Potensial (tertulis) meniadi

aktual dengan nelakukan serangkaian keEiiatan dalan

bentuk penEajaran.

Sebagai PenElenbanEi kurikr:1t:m pada tingkat

sekolah./ke1as, berarti Euru akarr merrteri emahkan,

rnenjabarkan dan mentransformasikan ide-ide, konsep-

konsep, prosedur dan nilai-rrilai yang terdapat dalan

kurikuluru tertulis kepada Peserta didik dalarn segala

aktivitas belaiar nengaiar yang dilakukan.

f,tllLlf( iJf I ?i.,,:t'ti'J; fp,,j:f ,..
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Bertolak dari uraian di atas, berikut ini

dikenukakan kegiatarr-kegiatan Yarrg harus dilakukarr

guru dalaru melah.sanakarr tugasnya. seba$a.i penEerrbarrEi

kurikulum, yaitu:

1. Hereneanakan Fengaiaran

Helalui kegiatarr perencanaarr, diharapkarr dapat

nemperkirakan nengenai apa-apa yang hendak

d iwu j udkan sewaktu proses be lai ar 6renEiai ar ter j ad i '

Adapun kegiatarr pererrcanaan ini rreliputi; menentuka-n

tujuan pengai aran, trrenentukan baharr penEiaj aran '

menentukan metode clan alat periEiaiararr' dai-r

merencanakan Eierr i laiarr pengai ararr '

Langkah awal yang d iterrpr-rh guru dalam

nerencanakan pengajaran adalah nerrentukan tujuan

yang irrEiin d icapai sete lah pe laksanaarr Proses

belajarnrenEiajarberlanEsung.Tujuanmenrberipedoman

terhadap apa yanE akan dilakukan dan baEiairrana caTa

pelaksanaannya.

Ada beberapa istilah berkenaan dengan tuiuan

ini yaitu; ains, goaIs, dan obi ective (Zais '

1976 2297) . Dalam tulisan ini, yang dirraksud adalah

objective, yaitu tujuan suatu pokok bahasan yang

lebih spesifik yang merupakan hasil proses belajar

nenEiai ar . Tui uan perr€aj aran in i merrEiandung muatan

yang men j adi bahan pelaj a}an . Bloorn ( 1954 : 18 )

menElkalsifikasikan tujuan tersebut ke dalam tiga



ranah besar, yaitu; kognitif , afektif, dan

ps ikonotor .

Tuiuan pengaiaran perlu ditentukarr dan

dirunuskarr dengarr baik darr berrar. Kesalaharr dalam

menerrtukarr dan meruinLlskan tuittarr dapat menEiaburkan

nakna dan tujuarr VariE dimaksud.

Hilda. Taba ( 1962:200-205), memberi beberapa

petunjuk cara meruriusl-larr tuiua.n perrEiaiaran, yaitu :

a) tuiuan hendaknya merrEiandung unsur proses dan

produk, b) bersifat spesifik darr dirryatakan dalam

berrtuk perilaku nyaLa, c ) IrrenEiandunEi perrEialaman

belajar yarrEi diperlukarr untuk rrertcapa-i tuiuan yan4

dinaksudkarr, d ) perieapaian tuiuari kadangkala

ruembutuhkan waktu rela.tif lama ( tldak dapat dicapai

dengan segera), e ) hltrus realistis dan dapat

dimakrrai sebaEai kegiatan atau perrElalairran belai ar

tertentu, f) harus kompreherrsif, artinya meliputi

seElala tuiuan yang inEiirr dicapai sekolah.

LanEikah kedua dalam merencanalian proses belaiar

nrenElaj ar adalah nerretapkan bahan pe laj aran . bahan

pe laj aran berkenaarr clenElarr n'reni awab pertanyaan , " aPa

yang akan diaiarkan ?" . Baharr pelajararr merupakan

isi kurikulum yang cliberikan kepada peserta didik

sewaktu ber lanEisungnya pr,oses be lai ar rrengaj ar .

Secara umulu, bahan pelaiaran mertcakup tigla

konrporren utarra, yaitu; ilmu penEietahuan, proses dan

rrilai-ni1ai. Dalanr ha1 ini, masing-rrasirrEi kai ian



dari ketiga komponen tersebut dapat dirirrci sesuai

dengan tujuan yang akan dicapai.

Henentukan bahan pelaiaran yang akan diajarkan

kepada peserta didik bukarrlah urerupakarr pekeriaarr

yang ringan. HaI ini desebabkan karena banyakrrya

bahan petajaran akibat berbagai turrtutan dan

perkembangan kebudayaan manusia. Oleh karena ilu,

dalaur menentukan bahan pelaiaran perlu nenperhatikan

beberapa haI, yaitu; signifikansi, kegunaan, mina.t

dan perkeribangan marrusiawi . Di sarrpinEi itu, yarrg

paling utama adalah rnendasarkan pada. tuiuan.

Langkah ket iga dalarr ranEika perei-rcanaan

pengajaran ini adalah menentukarr rnetode merrElaia'r '

Henerrtukan netode nengaiar ini erat kaitarrnya derrgarr

penilihan strategi belaiar nengaiar yang efisierr dan

ef ektif dalam nenberikan penEialanan belai ar yarrg

diperlukan untuk unencapai tuiuan pengaiaran. Pada

dasarnya ahli, menElartikan strategi pengaiaran

sebagai kegiatan-kegiatan yang dipilih guru dalan

nelakukan proses belaiar nengaiar, yang dapat

nemberikan kenudahan atau fasilitas kepada peserta

didik nenuiu tercapainya tuiuarr pengtajarart.

Berdasarkan nakna strategi pengaiaran tersebut

di atas, naka dalan satu ,kaIi Pelaksanaan pengaiararr

dapat saja renggunakan lebih dari satu netode

mengaj ar . Oleh karena itu, i ika EIuru neng'hendaki

pelaksanaan pengajaran seeara aktif naka guru



diharapkan dapat memilih ruetode nengaiar yang dapat

menunnbuhkan keaktifan anak.

Beberapa pertimbangan yang perlu diperhatikarr

dalanr rreilih metode merrEiai ar, yaitu; a) tuiuan

pengaj aran yang akan d icapai , b ) baharr perrEiai ararr

yang akan diaiarkan, c) ienis kegiatan belajar yarrg

d i inginkan .

LanEikah terakhir dalam kegiatan pererrearraari

pengajaran ini adalah rrererrcanakarr F,errilaiarr

pengai aran . Pada dasarnya perr i laian a.dalah suatu

proses menentukan nilai dari suatu obi ek atau

peristiwa dalan honteks situasi tertentu. Tyler

(daIan Nasution, 1990), nengatakan bahwa penilaian

pengajaran dimaksudkan urrtuk menEetahui tercapai

tidaknya pengaiaran yang telah dilaksanakan. Dalarn

ha1 irri, senua komporren perr$ajaran dinilai, baik

proses maupun hasil Pengaiaran.

Kegiatan pen i laian naenbutuhkan adarrya alat

penilaian da.n tanpa adanya alat kenungkinan besar

kegiatan penilaian tidak akan terwuiud. Dengan

denikian, aEiar pelaksanaan Perrilaiarr penEiaiaran

dapat nencapai yuiuan maka guru perlu rrennentukan

alat penilaian sesuai dengan sasaran yang

d i inEiinkannya

Untuk nengevaluasi korrponen-komponen dan proses

pe laksanaan nenElai ar bukan hanya d iEiurrakan tes ,

tetapi dapat juga digunakan bentuk-bentuk rrorr-tes,

L-,Ltt{ u-r;,',r-$[;t,\ 1
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seperti; observasi, studi dokunoenter, afiaIisis

has i I , angket darr daf tar cek . Adapurr pe laksanaarrnya

dapat berlangsung sewaktu proses bela.iar mengaiar

atau sete lah proses be 1ai a.r rieriEiai ar ber langsurtEi .

2. l{elaksanakan Fen$ai aran

Setelah membuat rerieana pen$aj aran, keEiatarr

Euru berikutnya adalah rrewuiudkan apa-apa $arrg telah

d irencanakan tersebut dalarn bentuk keEf iatarr rryata d i

ke]as. Perbuatarr guru dalatrr haI irri tentu sa.ia akan

mewarrrai setiap langkah yang membentuk proses

belaj ar menEiaj ar . Henurut Nana Sudi aria ( lgBg :68 i ,

terdapat beberapa langkah yang harus ditempuh guru

dalam nelaksarrakan perrEiai aran irri, yaitu; tahap

pemula, tahap perrBaiaran, tahaP penilaiarr dan tahap

t indak larr j ut .

Tahap pemula adalah tahapan yang bertu-'iuan

untuk nenyiapkan peserta didik dan kondisi belaiar

yang dapat memudahkannya ilenerinra pelaiaran. Tahap

pengajaran ureruPakan tahap inti, yaitu tahapan

rrenbahas materi yang telah disiapkan guru. KeEiatan-

keEliatan pada tahap ini akan dipenEiaruhi oleh ienis

pendekatan menEiaiar yang digurrakan guru. oleh karena

itu, apabila pendekatan CBSA diEiunakan, naka anak

rlipacu untuk aktif dalan belaiar, aFa yang

dipelajari dan bagainana ia belajar. Tahap penilaian

darr tinclak laniut bertuiuan untuk Eengetahui tingkat

{{



keberhasilan penElajaran, baik terhadap kenaiuan

belajar maupun proEiram pengajaran. Hasil penilaian

irr i dapat d iEiurraharr sebaEiai umparr balik dalarr

nererrcarrakarr dan rie laksanakan proses be lai ar

merrElajar berikutrrya, di sanpirrg dapat diglurrakan

sebagai laporan kemajuan ha.sil belaiar bagi peserta

diclik darr oranEi tuariya.

3. Penilaian Fengaiiztan

Pelaksarraarr kuriltuluri yang telah dilakukarr

nienbutuhkarr adariya penilaian. Perrilaian ini

bertujua.rr ui-rtuk merrEetahui kelentahan da.rr kelebihan,

baik terha.da.p k(iltiporreri kurikulurr yarrg telah

d irericarrakarr flIau[:,uri komponerr yang terkait dalarn

pelaksanaan kurikulum. Hasil perrilaian irri

cliha.rapkarr dapai cligurrakarr sebagai bahan masukan

urrtuk mela.kukan perbaikarr dan perryempurnaan

kurikulum yanEi berlaku.

Penilaiarr pengaiararr bukanlah pekeriaarr yang

rrudah untuk dilakukan. Ha1 ini disebabkan .karena

banyaknya aspek yarrg harus dinitai dan banyaknya

pihak yariEl terkait dalarr proses penilaian ini '

Sebagai penEiembang kurihulunr di sekolah Inerupa-

kan tuEas dan kewa.iibarr baBi guru urrtuk nelakukan

penilaian terhadap implementasi kurikuluru tersebut.

Penilaiai-r yang dilakukan hendaknya berlarrgsung

secara tetus merrerus dan bersif at nerryeluruh'

fi1l1ffi UPi ,: ;l'ii''iltl; '
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VI HOTIVASI KERJA GURU DAI.AI{ I{ENGEI{BANGKAN KURIKULUI{

Sebaglainana yang telah dikerrukakan di muka bahwa

motivasi kerj a guru dalam mengelubangkan kurikulum di

sekolah dapat diartikarr sebagai kekuatan-kekuatan

yang dapat nenimbulkarr semangat keria pada diri guru

yang mendororrgrrya urrtuk merencanakarr, BElaksanakan

dan rnen i lai penEla.'i aran sebagai wui ud dar i keEiatan

implementasi kurikulum di sekolah'

Adapun notivasi keri a guru yang meruPakan

kekuatan-kekuatan dalarr nenEiembangkan kurikulum di

sekolah yang meniadi kai ian utama dala'm tulisan ini

aclalah den€an menEikombirrasikan pendapat Herzberg

dalam PauI l'{ . Stokes ( 1966 ) , yaitu; doronElan untuk

bekeria, tanggung iawab dalam bekeria, minat terhadap

tugas, pengharEfaan terhadap tuElas dan peluang urrtuk

berkenbang. 5e1ain itu, dilihat iuga keterkaitannya

dengan; kualitas kepeurimpinan kepala sekolah dan

hubunElan interPersonal sesana guru.

DoronElan Untuk Beketia

Seseorang akan nelaksanakan suatu pekeriaan

tertentu, dimaksudkan sebagai upaya nerealisir

keinginan-keinElinan yang ada Pada dirinya'

KeinEfinan yang dimaksudkan berkaitan dengan ienis

kebutuhan yang ada. Haslow nengelompokkan ienis-

j enis kebutuhan dalam suatu hirarkis, yaitu;

kebutuhan fisiologis, kebutuhan keamanan,

j..:,
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kebutuhan cinta kasih dan kebutuhan aktualisasi

diri. DerrElan denrikiarr, lieeerrdrunEiarr dan irrterrsitas

perbuatan seseorang dalani bekerj a kemurrgkinan

besar diperrgaruh j- oleh i eriis kebutuhari yan! ada

pada diri orarig yang bersangkularr.

Demikiari halnya denEiarr motivasi keria EiurLl

dalam nenElembanEikan kuril<u lum d i sekolah, ia akan

dipenEiarukri oleh keingii-iarr-keirrginarr Ya.nE ada

padanya. Apabila ia mempunyai keinEiirrarr yang kua.t

sesuai peranarrrrya , ia al-iai:r berusaha ne lakul-larr

tugas-tugas yanEi berkaitan denEiarr upaya

pengembangan kurikulum di sekol-ah secara c,ptiirral

sesuai dengan keinginarrrrYa.

B. TangEunq Jawab TerhadiaF, Ttt*as

Sebagai konsekuensi atas iabata.rr VarrE dierrbarr

guru, maka seorang guru akan aempunyai seiunlah

tugas yang harus dilakukan sesuai dengan

j abatannya. Beban tugas ini berkaitarr dengan

kuantitas dan kualitas tugas yang diberikan kepada

guru. Dengan denikiarr, berat rirrElanrrya beban tugas

yang ada pada guru akan menpenElaruhi usaha-

usahanya dalarr bekeria sesuai keruampuarrnya.

Hotivas i keri a guru dalam rrenElembangkan

kurikulum di sekolah akarr diterrtukarr olehr besar

kee i lnya tanggung i awab yang a.da pada d ir i guru

dalan nelaksanakan tugas. DerrEiarr tanggurrg iawab

1i
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irri, para guru akan meniliki kebebasan untuk

trrerrutuskarr serrdiri apa ya.ng dihadapinya dan

bagainiarra. merryelesaiL:.annya serrdiri tugas-tugas

yana diberikan kepadarrya. Perrberian tangg'ung iawab

secara irrdividuaL kepada guru memungkinkarr memberi

keserrpatarr kepada guru untuk nengoptiroalkarr

segenap potensi yang dirrilikinya dalarr bekeria.

Tarrggung j awab dapat d iart ikan sebaEiai suatu

tr:ntut arr yang ada- dalari diri seseorang untuk

rrelaksanakarr tuEias yang rreni adi kewai ibannya. Guru

yanEi bertangEtung -i ar.rab terhadap tuEiasrrya akan

se 1aIu berusaha rie 1allsarrakan tugas-tuBas yang

menjadi kewaj ibannya dengan sebaik-baikrrya dan

penuh kesungguhan.

TarrggunEi i awab guru dalarr mengembangkan

kurikulum di sekotah ditandai denEian upaya tidak

segera puas atas hasil yanEi dicapainya, selaIu

nencari cara-cara baru guna Bengatasi setiap

hanbatan yang ada, berusaha menPertahankan

terhadap hal-haI yang sudah ada dan mengiadakan

penyempurnaan-penyempurnaan cara melaksanakan

tugas sehingEia dicapai hasil yang lebih baik.

C. l{inat Terhadap TuEas

Pelaksanaan suatu tugas dapat berialarr dengan

larrcar darr mencapai sasarannya, antara lain

diwarnai oleh ada tidaknya minat guru terhadap

t)
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tugas yarrg dibebankan. Jadi, besar keeilnya minat

guru terhadap suatu tugas akan nemperrEiaruhi kadar

atau motivasi kerja guru mengembangkan kurikulum

d i seko lahr .

Henurut Garrisori, K.C. 1gE2:.729-130)r minat

adalah doronEiari urrtuk nemilih suatu objek atau

tidak merrilih sua.tu objek la.irr yan4 seienis. Obiek

urinat dapat berupa berrda, keEiiatarr , i abatan ,

pekerjaan, orang dan lain-Iairr. Hinat

diekspresikan denEian perasaan suka ata.u tidak suka

terhadap objek minat.

Dalanr huburrElanrrya denEian mirrat guru terhadap

tugas dalam nengeurbangkan kurikulum di sekolah

berarti di dalarr diri guru terdapat Perasaarr untuk

nelaksanakan kegiatan atau tidak n:elaksanakari

kegiatan-hegiatan periElembangan kurikulum. Hal irri

disebabkarr oleh pengaruh dari dalam diri atau dari

luar diri guru.

Dengan deuikian, bila guru berhasil nengeriban

tugasnya sebagai pengembanEi kurikulun uraka dapat

dilihat dari; keraiinan dalan bekeria, tertarik

dalam rrenjalankarr tugas YarrB diberikan darr

menerima tugas-tugas dengan perasaan senanEi.

PengharEaan Atas Tugas

Penghargaan atas suatu jabatan

keberhasilan yang dicapai guru dalan

atau

bekerj a

-t- i:'
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nendororrgnya.

P.P Undap

Jnerupakan salah satu motivator

bekerja dengan lebih baik.

( 1989 :ZB) , Eengatakan bahwa:

yang

Andy

Penghargaan, penghornatan, pengahuan, serta
perlakuan terhadap karyawan pendidik sebagai
subyek atau nanusia yang nemiliki kehendak,
pikiran, perasaan dan lain-lain sangat besar
pengaruhnya terhadap moral keria mereka.

Pendapat di atas urerrandan6l periuriya perrghar-

gaan terLiad-tp tuB'as. Adanya penghargaan terhadap

tuEas, dapat lrrerryebabkan rrunculnya rasa cinta darr

bangga terhadap tuElas-tugas yang diberikan. Rasa

cinta dan bangga yang dimilikirrva iLu,

merrunElkirrkan yarrB bersanEikutan dapat melaksarrakan

tugasnya dengarr penuh kesungguhan dan tanggung

jawab. Hal ini disebabkan karena adanva

penghargaan ini dapat menberi kepuasan kepadanya

sehingEla nenyebabkan nereka bekeria lebih Eiat

Iagi. Sehub.ungan denElan penghar$aan dan kepuasan

pendidik dalau urelakukan tuEfasnya sehari-hari

dapat disilopulkan bahwa suatu profesi yang tidak

neroiliki kebanggaan sukar berkembanEl. Orang harus

menyenangi pekeriaannya, karena untuk apa ia

nereka nenyandang profesi guru kalau pekeriaan

tersebut tidak disenanginYa.

Dengan denikian, apabila guru nenElhargai

tugas-tugasnya sebagai penEembarrE kurikulum maka

guru yang bersangkutan dalara bekerjanya akan



E

d iwarnai o leh rasa e inta dan barrgga sehinEga

nenr-lngkinkan rrereka dapat mengoptinalka'rr pola

kerjanya. Ia akan seIaIu rienperhatikan tugas-tugas

yang nenjadi tanggung iawabnya dan rnengeriakannya

dengan sungEiuh-sungguh'

Peluang lJntuk Berkenbang

Salah satu eiri yanB mempunyai nrotivasi keria

yarrEi tinggi adalah oranEi yang bersarrgkutarr

nemiliki heserrpatan untuk mempelai ari perrgetahuan

dan keterampiran serta mempunyai keserrpatarr urrtuk

maju clan berkenbarrg' Dalarr kaitannya dengan

jabatan guru sebaEai iabatan profesional' yang

betusaha merrEielrrbanEikarr sumber daya rnarrusia mal"a

sudah sewaiarnya apabila para guru dituntut urrtuk

menEienbanEikan dirinya' Dernikian iuga mereka akan

nenperoleh pengetahuan dan pengalaroan yang sangat

beruranf aat baEi dirinya'

DaIan ranBka neninBkatkan kemampuan dan

keterampilan guru untuk mengeBbangkan kurikulun'

seoranEi guru dituntut untuk menElembanEikan dirinya

sehingga dapat nemenuhi turrtutan kenajuan iltuu

perrgetahuan dan tehnologi yanl begitu eepat '

apalagi yang meniadi objek dan subiek didik adalah

peserta clidik yanE sedanEi berada dalam taraf

perkembangan ' Rochman Natawiiaya ( 1992:9) '

merrEiatakan bahwa; "Perbaikan kualitas guru dan

-r_ i:'



tenaga kependidikan dapat dilakukan nelalui dua

jaIur, yaitu pendidikan dalan iabatan dan ialur
pendidikan praiabatan" .

P en ingkat an kemarrpu an Ef u ru me 1a lu i

pend id ikan dalan i abatarr , dapat d itempuh denEian

mengikuti penataran, semi.nar yang berkenaan dengan

tugas guru di sekolah, dan progran penyetaraan-

Seclangkan pen inElkatan kemampuarr me 1alu i pend id ikan

praj abalan, d itempuh denElarr riemberrtuk LPTK ya'fig,

inemberikan kesempatan kepacla lulusan SLTA untuk

d id id ik rneni ad i guru yang prof es ional .

Selaniutriya dikemukakan Pula faktor-faktor

yang berhubungan dengan situsi lingkungan keria

yang mempenElaruhi keEiiatan guru dalam melaknakan

tugasnya sebagai penElerabanEi kurikulum.

1. Kualitas KePemimpinan Kepala Sekolah

Kualitas kepala sekolah dapat nenberikan

sumbangan terhadaP kualitas uniuk keria Eiuru dalam

neng'enbanEikan kurikulun yanB berlaku di sekolah.

Para guru, apabila seIalu diberi kesempatan oleh

kepala sekolah yang memungkirrkan dapat

nengembangkan segenap potensi dalani melaksanakan

tuEiasnya nraka ia akan be rusaha merr inElkatkan

kemanpuan dan keteranpilannya dalam bekeria,

sehingEia d ipero leh has i 1 yang opt imal . Sebal ikrrva,

apabila ia nerasa didikte dan dibatasi dalam



bekerjanya tentu ia nerasa tertekan, bosan, dan

frustrasi, sehingga pada akhirnya mempenEiaruhi

hasil yang diperolehnya.

Yang dinaksud denEian kepennimpinan kePala

sekolah di sini adalah kegiatarr-kegiatan yang

dilakukan oleh kepala sekolah untuk membina,

urembirnbinEi darr mengarahkan para Euru dalam

mengelola proses belaiar merrgaiar sehingEa rneniadi

lebih baik. Jadi kepeminpinarr bukarr untuk

menunjukkan kekuasaan atau paksaan, tetapi suatu

usaha merrirrgkatkarr kelra6puan bawahan dalanr rarlgkan

ruericapai tujuan yanE telah ditetaF'kan.

?.. HubunEian fnterpersorral dengan Sesama Guru

Hotivasi keri a ternasuk dalarn kelonrpok

ncrt ivas i sosial . Hot ivas i in i terbentuk dar i

interaksi seseorang denElan lingkungannya yang

bukan bersifat pisik (kealaman). HubunEian

interpersonal sesama guru yang teriadi disuatu

sekolah dapat neapengaruhi kualitas uniuk keria

guru dalam nelaksanakan tuEiasnya sebaElai

pengenbanEi kurikulum di sekolah,/ke1as. Sebab,

dengan nenbina keria sama darr adanya hubunEan baik

akan dapat meningkatkan suatu mekanisme keria yanEi

optirual, bahkan iuga sebagai langkah-Iangkah

peningkatan mutu profesi guru secara kolektif.

Dalaro konteks ini, menbina hubunEian baik



sesana guru tidak hanya terbatas disuatu sekolah

tempat ia bertugas, tetapi dituntut iu€a untuk

membirra hubungarr dengan guru-guru di luar

linEf kunBarr kerja. Dengan deraikian dapat nenberi

masukan darr menambah penElalaman setiap guru karena

nunBkirr perkenbanEian d i suatu daerah berbeda

denglarr perkemblrngan daerah lain.

V. PENUTUP

Pacla clasarnya Eturu merupakan penEielobartEi kurikulun

d i seko Iah,/ke las . Sebala:. penEiembartg kur iku Iurn d i

tirighat sekolahr.lle1as mereka ]rrempunyai tugas

rrenterjemahkan kurikulurr tertulis (dokurren tertulis)

menjadi keEliatan-kegiatan nyaLa dalam rangka proses

belajar nengajar. kegiatan-keEiiatan yang dinaksud

adalah, rlgliputi : perencanaan Pengaiaran, melaksanakan

dan melakukarr penilaian terhadap proses dan hasil

belajar mengaiar.

KeEiiatan-kegiatan di atas akan terwuiud dan

berhasil denEian baik apabila adanya notivasi keria

pada guru, yaitu kekuatan-kekuatan mendorong nereka

untuk berbuat dan melakukan kegiatan-kegiatan dalam

ranElka penEiembangan hurikulum. Adapun f aktor yang

nerupakan kekuatan-kekuatan yang nendoronEl nereka

untuk nelaksanakan tugasnya sebaEiai pengembang

kurikulun di sekolah adalah; dorongan dalam

melaksanakan tuEias, tanggung i awab dalam bekeria,

E-'
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ninat terhadap tugas, penghargaan terhadaP tugas dan

peluarrEi untuk berkenbarrEl. Di sanpinEi itu, iuga adanya

pengaruh dari kepenirrpinan kepala sekolah dan hubungiarr

interpersorrai sesana guru.

Akhirnya, periu l is menEiharapkan agat tu l isan

secierhana ini berrrarrfaat adarrya sehingga dapat

menambah peitgetahuan darr pengalanan pembaca, khususnya

bagi EiLlru sebaEiai perigembanE kurikulun di sekolah.
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